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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) penyiapan program 

kegiatan, 2) penyiapan pembina, 3) pelaksanaan, 4) indikator keberhasilan, dan 5) 

evaluasi kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan mengembangkan nilai–nilai 

karakter di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. Jenis penelitian kualitatif dengan 

desain etnografi Teknik pengumpulan data : wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Keabsahan data dengan trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber. 

Analisis data dengan menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data, sajian data, 

dan penarikan simpulan dengan verifikasinya. 

Hasil penelitian menunjukkan :1) Penyiapan Kurikulum Ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta, terdiri dari (a) 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan merupakan ekstarkurikuler wajib, (b) penjabaran 

dari visi, misi, dan tujuan sekolah, (c) Penyusunan program kegiatan 

ekstrakurikuler hizbul wathan harus sesuai dengan visi, misi, dan tujuan sekolah 

Surat Keputusan, (d) (SK) pembagian tugas sebagai pembina, (e) dana bersumber 

dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 2) Penyiapan Pembina Ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan, yaitu pembina memiliki sertifikat sebagai pembina hizbul wathan 

dari kwarda kota Surakarta dan dibuat Surat Keputusan (SK) pembagian tugas 

oleh kepala sekolah. 3) Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan, 

merupakan bentuk implementasi dari program kerja yang dijabarkan dengan 

rencana pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler untuk dapat mengembangkan potensi 

siswa dan menumbuhkan nilai–nilai karakter. 4) Indikator Keberhasilan 

Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan merupakan tolak ukur 

keberhasilan siswa yang semakin berkembang nilai karakternya. 5) Evaluasi oleh 

waka kesiswaan selaku koordinator ekstrakurikuler dan pembina 

 

Kata Kunci: Manajemen, Ekstrakurikuler, Karakter,  

 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe: 1) preparation of activity programs, 2) 

preparation of coaches, 3) implementation, 4) indicators of success, and 5) 

evaluation of extracurricular activities Hizbul Wathan develops character values 

in SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. Types of qualitative research with 

ethnographic design Data collection techniques: interviews, observation and 
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documentation. Data validity with technical triangulation and source triangulation. 

Data analysis using three stages, namely data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing with verification. 

The results showed: 1) Preparation of Hizbul Wathan Extracurricular 

Curriculum at Surakarta Muhammadiyah 4 Vocational High School, consisting of 

(a) Hizbul Wathan extracurricular activities are compulsory extracurricular 

activities, (b) elaboration of school vision, mission, and objectives, (c) Hizbul 

extracurricular activities program Wathan must be in accordance with the vision, 

mission, and objectives of the school's Decree, (d) (SK) division of tasks as coach, 

(e) funds sourced from School Operational Assistance (BOS). 2) Preparation of 

Hizbul Wathan Extracurricular Trustees, namely the coach has a certificate as a 

coach of the hizbul wathan of the Surakarta city and is made a Decree (SK) 

division of tasks by the principal. 3) The implementation of Hizbul Wathan 

Extracurricular Activities is a form of implementation of the work program which 

is elaborated by the implementation of extracurricular activities to be able to 

develop students' potential and foster character values. 4) Indicators of Success in 

Implementing Hizbul Wathan Extracurricular Activities are a measure of the 

success of students who are increasingly developing character traits. 5) Evaluation 

by student waka as extracurricular coordinator and mentor 

 

Keywords: Management, Extracurricular, Character,  

1. PENDAHULUAN 

Pemerintah dan rakyat Indonesia dewasa ini tengah gencar-gencarnya 

melaksanakan pendidikan karakter di berbagai jenjang pendidikan. 

Pendidikan karakter yang dijalankan, diharapkan dapat mengatasi krisis 

degradasi karakter anak bangsa. Lembaga pendidikan khususnya sekolah 

dipandang sebagai tempat yang strategis untuk membentuk karakter. Sekolah 

menjadi pilihan yang tepat untuk melaksanakan pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter sebenarnya sudah menjadi perbincangan masyarakat 

Indonesia secara keseluruhan. Sejak awal negara ini merdeka, orde lama, orde 

baru, sampai dengan reformasi sudah dijalanakan dengan berbagai macam 

bentuknya. Dalam UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, sudah terdapat 

aturan dan mekanisme pendidikan karakter. Tetapi kenyataannya, pendidikan 

karakter masih digabungkan dengan mata pelkajaran agama dan diserahkan 

ke gurunya dalam pelaksanaannya.  
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Menurut Samani dan haryanto (2011:45), “Pendidikan Karakter 

merupakan proses pemberian tuntunan kepada siswa agar menjadi manusia 

seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, fikir, raga, rasa, dan karsa”. 

Selanjutnya menurut Hidayatullah (2010:16), karakter adalah kualitas atau 

kekuatan mental atau moral, akhlak yang merupakan kepribadian khusus 

yang menjadi penggerak serta membedakan dengan individu lain. Karakter 

dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas dari setiap individu 

untuk hidup dan bekerja sama baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 

bangsa dan negara. Pelaksanaan pendidikan karakter sebenarnya tidak hanya 

dalam pendidikan formal yang biasa dilakukan di dalam mapun luar kelas, 

tetapi juga bisa dilaksanakan dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah yang 

ada. Dari kegiatan ekstrakurikuler tersebut, pendidikan karakter bisa untuk 

dikembangkan nilai-niali karakternya bagi siswa – siswi di sekolah menengah 

atas. 

 Masyarakat Indonesia pada saat ini khususnya bagi kaum muda selalu 

ingin mencoba hal yang dirasa baru sehingga pengaruh dari perkembangan 

teknologi dan zaman yang semakin pesat. Aspek kehidupan masyarakat saati 

ini juga berubah karena pengaruh dari era globalisasi yang terjadi saat ini.  

Perubahan Era globalisasi yang sedang terjadi seperti sekarang ini, cenderung 

melebur semua identitas menjadi satu. Saat ini Bangsa Indonesia dihadapkan 

suatu masalah krisis identitas. Kenyataannya sering dijumpai masyarakat 

Indonesia yang dari segi perilaku dan sikap tidak mencerminkan identitas 

sebagai masyarakat Indonesia. Kebanyakan masyarakat Indonesia saat ini 

telah kehilangan kearifan lokal yang menjadi karakter bangsa sejak berabad-

abad lalu. Semakin banyak kebiasaan masyarakat yang gemar menyukai 

budaya bangsa asing daripada budaya bangsa sendiri. Saat ini khususnya 

remaja diantara masyarakat yang lebih suka menggunakan bahasa asing atau 

bahasa yang popular atau kekinian. Bisa dilihat banyak masyarakat yang lupa 

dengan jasa para pahlawan yang telah membawa Indonesia ke gerbang 

kemerdekaan, ada juga masyarakat yang lupa dengan hari pahlawan. Tidak 

terkecuali dengan siswa-siswi di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta, masih 
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ada peserta didik yang tidak tertib dalam mengikuti budaya sekolah salah 

satunya peduli lingkungan. Bahkan dalam berkomunikasi masih ada siswa 

yang menggunakan bahasa gaul. Saat ini penggunaan bahasa asing lebih 

membuat siswa merasa bangga dengan teman pergaulannya. Harusnya 

sebagai generasi penerus bangsa siswa mempunyai semangat kebangsaan dan 

cinta tanah air untuk mengahargai jasa para pahlawan yang telah membawa 

negara Indonesia merdeka. Era sekarang ini pelaksanaan upacara sekolah 

hanya dianggap simbol oleh siswa. 

Tentang peristiwa tersebut mestinya menjadi action para bapak ibu 

guru untuk mengimplementasikan pendidikan karakter, bagaimana siswa-

siswi bisa terus mengembangkan niali-nilai karakter. Seorang tokoh dunia, 

Lord Boden Powell mendirikan scouting disebabkan anak, remaja, dan 

pemuda pada waktu itu memiliki kebiasaan yang jelek dengan minuman keras 

dan kenakalan lainnya. Proses yang dilakukan Boden Powel itu telah 

membawa kepada inovasi dan kreativitas kepanduan yaitu untuk merubah 

kebiasaan yang kurang baik diganti dengan kegiatan positif memalalui 

kegiatan kepanduan. Bahkan dalam lingkungan pendidikan Muhammadiyah 

seluruh Indonesia terdapat gerakan kepanduan Hizbul Wathan. Kepanduan 

Hizbul Wathan adalah organisasi otonom Per-syarikatan Muhammadiyah 

yang bergerak dalam pendidikan kepanduan putra maupun putri.  Seperti 

yang diketahui, kepanduan Hizbul Wathan membina dan menggerakkan 

angkatan muda-mudi melalui metode memperteguh iman, mempergiat 

ibadah, mempertinggi akhlaq, dan meningkatkan semangat jihad sehingga 

menjadi manusia muslim yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa saat ini. 

Tujuan didirikan organisasi ini untuk mewujudkan masyarakat utama adil dan 

makmur yang diridhoi Allah dengan jalan menegakkan lewat jalur pendidikan 

kepanduan. 

Adapun Kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan telah 

diadakan di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta sebagai wadah sekolah untuk 

mengembangkan nilkai-nilai karakter kepada siswa sehingga menjadi kader 

dan pelangsung Amal Usaha Muhammadiyah (AUM). Pelaksanaan Kegiatan 
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ekstrakurikuler Hizbul Wathan diadakan setiap hari Jum’at setelah berakhir 

pembelajaran formal setiap harinya. Peserta didik khususnya Sekolah 

Menegah Atas sebagai generasi penerus bangsa tentunya harus memiliki 

niali-nilai karakter melalui kegiatan kepanduan Hizbul wathan.  

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian kualitatif dengan desain etnografi. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. Subjek penelitian 

meliputi kepala sekolah, waka kesiswaan, pembina ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan. Data dikumpulkan dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan 

data, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data 

menggunakan trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber. Teknik analisis 

data model analisa interkatif. Data yang sudah terkumpul dalam penelitian ini 

kemudian dianalisis. Di dalam melakukan analisis data peneliti mengacu 

kepada tahapan yang dijelaskan Miles dan Huberman (dalam Imam 

Gunawan, 2014:211) yang terdiri tiga tahapan yaitu reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi (conclusion drawing/verification).  

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penyiapan Program Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di 

SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 

Penyiapan program kegiatan merupakan awal dalam 

melaksanakan kegiatan. Kebijakan program ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan merupakan ekstrakurikuler wajib dan segala program kerjanya 

dibuat dengan musyawarah kerja (musker). Musyawarah kerja tersebut 

diadakan untuk memperoleh kesepakatan mengenai kegiatan yang akan 

dilaksanakan kedepan. Permendikbud RI No. 81 A Tahun 2013 tentang 

Implementasi Kurikulum dalam Lampiran III Pedoman Kegiatan 

Ekstrakurikuler disebutkan bahwa ekstrakurikuler wajib merupakan 

program ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik, 

terkecuali bagi peserta didik dengan kondisi tertentu yang tidak 

memungkinkannya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut.  
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Tujuan ekstrakurikuler Hizbul Wathan adalah berbagai kegiatan 

pembentukan karakter siswa yang penjabaran dari visi, misi, dan tujuan 

sekolah. Sesuai dengan visi, misi, dan tujuan sekolah bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul wathan menjadi salah satu wadah dalam 

pengembangan karakter siswa. Seperti yang disampaikan dalam 

penelitian M. Khusniati (2012) menyatakan bahwa komitmen nasional 

tentang perlunya pendidikan karakter dapat diimplementasikan dengan 

integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran, salah satunya yaitu 

pembelajaran IPA. Integrasi pendidikan karakter didalam proses 

pembelajaran dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi pembelajaran. Salah satu pendekatan yang digunakan 

untuk menanamkan karakter yaitu pendekatan kontekstual. 

3.2 Penyiapan Pembina Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMK 

Muhammadiyah 4 Surakarta 

Penyiapan pembina ekstrakurikuler Hizbul Wathan dengan 

memberdayakan guru yang memiliki kompetensi dan ketrampilan dalam 

bidangnya. Kepala sekolah menunjuk pembina dengan guru yang ada, 

karena ada guru yanhg memiliki persyaratan sebagai pembina yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan temuan ini sesuai dengan pendapat Heri Gunawan 

(2012:240) dalam memberikan tugas kepada seseorang hendaknya 

didasarkan pada keahlian dan kemampuan yang bersangkutan. 

Penempatan orang pada posisi tertentu didasarkan pada pertimbangan 

karea memiliki komitmen yang tinggi dan hal tersebut diarahkan pada 

tercapainya tujuan yang hendak dicapai. 

3.3 Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan dalam 

Pengembangan Nilai-nilai Karakter di SMK Muhammadiyah 4 

Surakarta 

Pelaksanaan ektrakurikuler Hizbul Wathan di SMK 

Muhammadiyah 4 Surakarta, dimulai dengan implementasi program kerja. 

Tujuan umum kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan untuk mendapatkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Tujuan khusus yang ingin dicapai 
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kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan menanamkan nilai– nilai karakter 

kedisiplinan, peduli lingkungan, kerja sama, religius, cinta tanah air, dan 

persahabatan. Berdasarkan temuan ini sesuai dengan penelitian dilakukan 

oleh Komalasari (2014) bahwa nilai-nilai hidup yang dapat dibangun 

melalui pembelajaran dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti disiplin, 

kerjasama, solidaritas, toleransi, kepedulian, kebersamaan, keberanian, 

tanggung jawab, kekompakan, kewirausahaan, kreativitas, kemandirian, 

kejujuran, keterampilan sosial dan kompetensi. 

Langkah kegiatan ekstrakurikuler dalam proses pembelajaran 

Hizbul Wathan meliputi pendahuluan, inti dan penutup sesuai penelitian 

Puspitasari (2012) yang menyimpulka ciri–ciri interaksi guru dengan siswa 

terlihat dari kegiatan pembelajaran diawali dengan pra pembelajaran, 

dimana guru memotivasi siswa dengan pre–tes, wawasan dan 

pertanyaanpertanyaan tentang materi yang akan dipelajari, menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan memberikan kaitan antara materi yang akan 

dipelajari dengan fakta dilingkungan sekitar, kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif.   

3.4 Keberhasilan Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

dalam Pengembangan Nilai-nilai Karakter di SMK Muhammadiyah 

4 Surakarta 

Siswa siswi SMK Muhammadiyah 4 Surakarta indikator 

keberhasilan dari kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan antara lain 

adalah siswa berprestasi dalam berbagai loma ilmu pengetahuan dan 

mendapatkan beasiswa untuk melajutkan kuliah. Menurut sulistyowati 

(2012:20) menegaskan bahwa indikator keberhasilan di kelas dan sekolah 

karakter religius adalah siswa diberi kesempatan untuk menjalankan 

ibadah. Karakter kreatif adalah kegiatan siswa yang menekankan pada 

kreativitas siswa dan karakter mandiri bisa dalam mengerjakan tugas 

ataupun ulangan secara mandiri. 
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Serta terbentuknya jiwa kewirausahaan siswa-siswi ketika 

sudah lulus dari sekolah. Pembelajaran kewirausahaan/entrepreneurship 

diarahkan kepada pencapaian tiga kompetensi, yaitu penanaman 

karakter entrepreneurship, pemahaman konsep, dan skill. Pencapaian 

kompetensi karakter entrepreneurship dan lebih besar bobotnya 

daripada kompetensi pemahaman konsep (pusat kurikulum, 2010: 63) 

3.5 Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

dalam Pengembangan Nilai-nilai Karakter di SMK 

Muhammadiyah 4 Surakarta 

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan secara 

keseluruhan dilaksanakan oleh waka kesiswaan yang diberi tugas oleh 

kepala sekolah. Waka kesiswaan dalam melakukan evaluasi selalu 

membandingkan program kerja yang telah dibuat dengan 

implementasinya di lapangan secara langsung. Waka kesiswaan dengan 

pembina selalu berkoordinasi tentang pelaksanaan ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan selama ini. 

Menurut Muhaimin dkk (2010:374) evaluasi merupakan proses 

informasi untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan program sekolah 

dengan kriteria tertentu, hasil evaluasi dibandingkan dengan sasaran 

yang telah ditetapkan. Apabila hasilnya sesuai dengan sasaran yang 

ditetapkan, maka program tersebut efektif, sedangkan jika sebaliknya 

maka program tersebut tidak efektif (gagal). 

4. PENUTUP 

4.1 Penyiapan Program Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di 

SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 

Penyiapan program kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan di 

smk muhammadiyah 4 surakarta meliputi: a) Kebijakan program 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan merupakan ekstarkurikuler wajib dan 

segala program kerjanya dibuat dengan musyawarah kerja (musker). b) 

Tujuan ekstrakurikuler hizbul wathan adalah berbagai kegiatan 

pembentukan karakter siswa yang penjabaran dari visi, misi, dan tujuan 
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sekolah. c) Penyusunan program kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan 

harus sesuai dengan visi, misi, dan tujuan sekolah. d) Surat Keputusan 

(SK) pembagian tugas sebagai pembina serta supervisi yang dilakukan 

oleh waka kesiswaan terhadap kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan. e) 

Pendanaan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMK Muhammadiyah 4 

Surakarta bahwa dana bersumber dari Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) dengan ketentuan anggaran yang telah disetujui oleh kepala 

sekolah dan komite sekolah. 

4.2 Penyiapan Pembina Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMK 

Muhammadiyah 4 Surakarta 

Penyiapan pembina ekstrakurikuler hizbul wathan adalah 

pembina memiliki sertifikat sebagai pembina hizbul wathan dari kwarda 

kota Surakarta dan dibuat sk pembagian tugas oleh kepala sekolah. 

4.3 Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan dalam 

Pengembangan Nilai-nilai Karakter di SMK Muhammadiyah 4 

Surakarta 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler merupakan bentuk 

implementasi dari program kerja pelaksanaan kegiatan, yang dijabarkan 

dengan rencana pelaksanaan kegiatan untuk dapat mengembangkan 

potensi siswa dan menumbuhkan nilai–nilai karakter. 

4.4 Keberhasilan Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan dalam Pengembangan Nilai-nilai Karakter di SMK 

Muhammadiyah 4 Surakarta 

Siswa SMK Muhammadiyah 4 Surakarta dapat menjuarai lomba 

dan mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan kuliah, tumbuhnya sikap 

peduli lingkungan, serta jiwa kewirausahaan dari para alumni yang telah 

mengikuti ekstrakuriukuler hizbul wathan. 

 

 

9 



4.5 Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

dalam Pengembangan Nilai-nilai Karakter di SMK Muhammadiyah 

4 Surakarta 

Evaluasi dilaksanakan oleh waka kesiswaan selaku koodinator 

ekstrakurikuler dan pembina. Evaluasi bermanfaat untuk mengetahui 

perkembangan tujuan dan hasil program kegiatan yang telah disusun dan 

merupakan data informasi yang diperlukan guna merencanakan dan 

menyusun program kegiatan berikutnya dengan lebih baik. 
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